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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Rahmat
dan Hidayah-Nya Rencana Kerja (Renja) Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024
dapat diselesaikan. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan konstribusi dalam penyusunan Renja Bappeda
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024.

Renja Bappeda merupakan dokumen perencanaan Bappeda Provinsi Sumatera
Barat untuk periode 1 (satu) tahun, dan merupakan penjabaran dari Rencana Strategis
(Renstra) Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026. Renja Bappeda Tahun
2024 memberikan gambaran tentang program dan kegiatan yang akan dikerjakan oleh
Bappeda dalam satu tahun anggaran yang memuat, tujuan, sasaran, arah kebijakan dan
target capaian kinerja yang akan dicapai pada Tahun 2024.

Selanjutnya, dokumen ini akan menjadi acuan bagi aparatur di lingkungan
Bappeda Provinsi Sumatera Barat dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2024, sehingga optimalisasi target-target
Kinerja perencanaan dan penganggaran yang telah ditetapkan dapat diwujudkan.

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa meridhoi kita dalam melanjutkan

pembangunan menuju Sumatera Barat yang lebih baik, maju dan bermartabat.

Padang, W Juli 2023
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sumatera Barat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dijelaskan bahwa tahapan pelaksanaan perencanaan
pembangunan diklasifikasikan menjadi Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP),
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) dan Rencana Kerja Tahunan. Tata cara
Penyusunan Rencana Pembangunan tersebut berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional, memberikan kriteria bahwa untuk
pelaksanaan perencanaan pembangunan harus sinkron dengan pelaksanaan penganggaran.
Untuk Tahun Anggaran 2024, proses Penyusunan Dokumen Perencanaan sudah harus
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pembangunan Daerah yang menjadi landasan implementatif pelaksanaan
sinkronisasi perencanaan pembangunan dan penganggaran pembangunan daerah dan
menggunakan klasifikasi, kodefikasi, dan nomenklatur yang telah ditetapkan pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. Dokumen perencanaan pembangunan
daerah dan dokumen rencana kerja perangkat daerah digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan dokumen anggaran daerah seperti KUA, PPAS, rancangan APBD sampai menjadi
APBD yang dilaksanakan berbasis elektronik yang merupakan ketentuan implementatitf dari
penerapan Sistem Informasi Perencanaan Daerah (SIPD).

Rencana Kerja (Renja) OPD adalah dokumen perencanaan OPD yang memuat
kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan pembangunan untuk periode satu tahun.
Dokumen Renja menjadi dasar bagi OPD dalam menampung program, kegiatan dan sub
kegiatan di dalam KUA PPAS serta rencana program/kegiatan/sub kegiatan untuk Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) Tahun 2024. Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan
tahapan :

Persiapan penyusunan;

Penyusunan rancangan awal;

Penyusunan rancangan;

Pelaksanaan forum Perangkat daerah/lintas Perangkat Daerah;
Perumusan rancangan akhir; dan
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Penetapan.
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Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat
merupakan Unsur Penunjang Urusan Pemerintahan di Bidang Perencanaan yang menjadi
Kewenangan Daerah, sesuai dengan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 11 Tahun
2020 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata kerja Badan
Daerah tanggal 8 Februari 2020.

Proses penyusunan Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat mengacu pada kerangka
arahan yang dirumuskan dalam RKPD Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu penyusunan
Renja Bappeda dapat dikerjakan secara simultan/paralel dengan penyusunan RKPD, dengan
fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting Bappeda, evaluasi
pelaksanaan Renja Bappeda tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap
pencapaian Renstra Bappeda.

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum dalam penyusunan Rancangan Awal Renja Bappeda Provinsi Sumatera
Barat adalah sebagai berikut :

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10):

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, tentang Tata cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintah Daerah;

'
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7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah;

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi, dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

10. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2008 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7);

11. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat, sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat:.

12. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026;

13. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 39 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026.

1.3. Maksud Dan Tujuan

Renja Bappeda adalah dokumen rencana yang memuat program, kegiatan dan sub
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan tahunan. Tujuan Penyusunan
Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1.  Sebagai pedoman bagi Bappeda untuk melaksanakan rencana Program, Kegiatan, Sub
Kegiatan, Indikator Kinerja, Pendanaan Indikatif Tahun 2024 sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi Bappeda.

2.  Sebagai pedoman Pengendalian dan Evaluasi terhadap Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan Tahun 2024.

1.4. Sistematika Penulisan

Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 disusun berdasarkan sistematika
penulisan sebagai berikut :

Bab| Pendahuluan
Menguraikan mengenai gambaran umum penyusunan Renja Bappeda, agar substansi
pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik.
1.1. Latar Belakang

Memuat pengertian ringkas tentang Renja Bappeda, proses penyusunan Renja
Bappeda, keterkaitan antara Renja Bappeda dengan Dokumen RKPD dan

Renstra Bappeda dan dengan Renja K/L :1:
e ————————————————————————————————
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1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang SOTK,
kewenangan Bappeda serta pedoman yang di jadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran Bappeda Tahun 2024.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja
Bappeda.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Bappeda, serta susunan
garis besar isi dokumen.

Bab Il Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Bappeda Tahun 2022
Menggambarkan kajian (review) terhadap hasil evaluasi Renja Bappeda Tahun 2022
dan perkiraan capaian tahun 2023.
21. Evaluasi Pelaksanaan Renja Bappeda Tahun 2022 dan Capaian Renstra
Bappeda.
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Bappeda.
2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Bappeda
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2024
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Bab Il Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Bappeda.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Bappeda
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu - isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Bappeda yang dikaitkan dengan sasaran
target kinerja Renstra Bappeda.

3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Menjelaskan faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
perumusan program, kegiatan dan sub kegiatan, uraian garis besar mengenai
rekapitulasi program dan kegiatan.

Bab IV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

BabV Penutup
Berisi uraian berupa penjelasan catatan penting yang periu mendapat perhatian baik
dalam rangka pelaksanaannya maupun ketersediaan anggaran, kaidah-kaidah
pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.

N o
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA BAPPEDA
PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2022

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2022 dan
Capaian Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026

Evaluasi pelaksanaan merupakan salah satu fungsi peningkatan kualitas kinerja instansi
pemerintah yang dilaksanakan guna mengetahui program/kegiatan yang tidak memenuhi target,
telah memenuhi target ataupun melebihi target kinerja yang direncanakan, serta untuk
memastikan kesinambungan serta kesesuaian program dan kegiatan yang telah ditetapkan
dengan realisasinya.

Tujuan evaluasi pelaksanaan renja tahun lalu dan pencapaian renstra adalah untuk
mengidentifikasi sejauhmana kemampuan perangkat daerah dalam melaksanakan program dan
kegiatan, mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan renstra
perangkat daerah serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi. Dalam penyusunan
perencanaan tahun 2024, hasil evaluasi kinerja pada tahun 2022 menjadi salah satu input
penting untuk menentukan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Untuk mendukung dan menjalankan tugas dan fungsinya, pada tahun 2022 Bappeda
Provinsi Sumatera Barat telah mendapat alokasi anggaran Belanja Langsung dari APBD
Perubahan Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp. 19.067.129.634,- Alokasi anggaran tersebut
digunakan untuk melaksanakan 3 program (2 program urusan dan 1 program penunjang), 14
kegiatan dan 78 Sub Kegiatan. Dari jumlah tersebut realisasi anggaran yang telah terserap
pada tahun 2022 adalah Rp. 18.920.620.969,- atau sebesar 99,23%, dengan kinerja masing-
masing program sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, yang dilaksanakan oleh
Sekretariat dan merupakan program dengan porsi anggaran paling besar yaitu Rp
13.181.397.607,- dengan realisasi keuangan sebesar 99.31% atau sebesar Rp
13.090.025.204,-. Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase
ketercapaian penunjang urusan pemerintahan daerah provinsi, dengan target pada tahun
2022 sebesar 100% dan realisasi 100%. Program ini terdiri atas 8 kegiatan dan 40 sub
kegiatan yang digunakan untuk mendukung capaian sasaran kinerja Bappeda yaitu 1)
Meningkatnya akuntabilitas kinerja organisasi dengan indikator kinerja Nilai Akuntabilitas
Kinerja dengan target pada tahun 2022 sebesar 78,25 dan terealisasi 76,69 atau sebesar
98,01%, dan 2) Meningkatkan kualitas pelayanan organisasi dengan indikator kinerja
Tingkat Kepuasan Terhadap Pelayanan Organisasi dengan target pada tahun 2022
sebesar 83 dan terealisasi 93,66 atau sebesar 112,84%.

2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah yang
dilaksanakan oleh Bidang Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

-
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(P2EPD) dengan pagu anggaran sebesar Rp 1.836.496.583,- dan realisasi keuangan
sebesar 99,72 % atau sebesar Rp 1.831.300.118,-. Program ini terdiri atas 3 kegiatan dan
10 sub kegiatan yang digunakan untuk mendukung capaian sasaran kinerja Bappeda yaitu
Meningkatnya Kualitas Perencanaan. Indikator yang akan dicapai melalui program ini
adalah Persentase pencapaian sasaran pembangunan sesuai dengan target dan waktu
yang ditetapkan dalam dokumen RPJMD Provinsi, dengan target kinerja program pada
tahun 2022 sebesar 85% dan terealisasi sebesar 78,84%. Hal ini berarti bahwa masih ada
target sasaran pembangunan yang belum tercapai sampai akhir Desember tahun 2022
sebesar 21,16% atau dari 230 indikator kinerja daerah yang mencerminkan kinerja sasaran
pembangunan daerah, baru 174 indikator kinerja daerah yang realisasinya sudah mencapai
target kinerja yang ditetapkan.

3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah dengan pagu
anggaran pada TA 2022 sebesar Rp 4.049.235.444 - dengan realisasi keuangan sebesar
98,77% atau sebesar Rp 3.999.295.647,-. Program ini terdiri atas 3 kegiatan dan 24 sub
kegiatan yang digunakan untuk mendukung capaian sasaran kinerja Bappeda yaitu
Meningkatnya Kualitas Perencanaan. Indikator yang akan dicapai melalui program ini
adalah Persentase efektivitas sub kegiatan pada RKPD yang mendukung sasaran RPJMD,
dengan target tahun 2022 yaitu 55% dan terealisasi sebesar 100%. Hal ini berarti bahwa
sub kegiatan pada RKPD Tahun 2022 dinilai efektif dalam mendukung sasaran RPJMD.

Adapun realisasi target fisik dan keuangan masing-masing program, kegiatan dan sub kegiatan
pada Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 2.1.1 berikut :
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Sementara itu, evaluasi capaian hasil indikator kinerja Tahun 2022 serta pengaruhnya
terhadap capaian target kinerja pada Renstra Tahun 2021-2026 secara lengkap dapat dilihat

pada Tabel 2.1.2 (Tabel T-C.29) Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja dan
Pencapaian Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat berikut ini :

A~
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Dari data sebagaimana tabel 2.1.2 tersebut di atas dapat dilihat :

1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2022 Bappeda Provinsi Sumatera Barat

a. Dalam rangka pencapaian target kinerja Bappeda Tahun Anggaran 2022 telah
ditetapkan 3 program (1 program penunjang urusan dan 2 program urusan) dengan 3
indikator program, 14 kegiatan dengan 14 indikator kegiatan, dan 78 sub kegiatan
dengan 78 indikator keluaran.

b. Dari 3 program dengan 3 indikator kinerja program, sampai dengan kondisi Desember
Tahun 2022 masih terdapat 2 program yang targetnya belum tercapai yaitu Program
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah (dengan target kinerja
program Persentase pencapaian sasaran pembangunan sesuai dengan target dan
waktu yang ditetapkan dalam dokumen RPJMD Provinsi sebesar 85%, terealisasi
sebesar 78,84%) serta Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah (dengan target kinerja Persentase efektivitas sub kegiatan pada
RKPD yang mendukung sasaran RPJMD sebesar 55%, terealisasi sebesar 100%).

¢. Indikator kinerja program yang belum tercapai sampai dengan kondisi Desember 2022
disebabkan oleh beberapa faktor hambatan :

1)  Adanya beberapa data IKD yang tidak bisa dilakukan penghitungannya oleh OPD
mitra (seperti Data Ekraf dan ekonomi digital), hal ini menyebabkan realisasi IKD
tersebut tidak bisa didapatkan.

2)  Kualitas pelaksanaan dan ketersediaan SDM dalam melaksanakan asistensi
dokumen Perangkat Daerah yang masih belum maksimal.

d. Kebijakan dan strategi yang akan dilakukan pada Tahun 2023 untuk mengatasi faktor
penghambat tidak tercapainya sasaran kinerja program antara lain :

1) Meningkatkan Koordinasi dengan Perangkat Daerah terkait Pencapaian IKU dan
IKD secara berkala dan berjenjang.

2)  Meningkatkan kualitas pelaksanaan Clearing House antara Tim Anggaran
Pemerintah Daerah dengan masing-masing Kepala Perangkat Daerah (kehadiran
tanpa diwakilkan) secara berkala dan berjenjang.

3) Membuat Laporan Kinerja Perangkat Daerah, baik kinerja anggaran maupun
kinerja capaian IKU dan IKD, serta mempublish melalui media secara berkala dan
berjenjang serta diikuti dengan reward and punishment.

4)  Peningkatan analisis efektifitas pelaksanaan program dan kegiatan dalam

pencapaian RPJMD, dengan melakukan monitoring dan pengendalian secara
berkala dan berjenjang oleh Perangkat Daerah dengan Bappeda Provinsi sebagai
koordinator.

5)  Memaksimalkan penerapan hasil analisis dalam penyusunan dokumen
perencanaan.

Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024
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e. Dari 14 kegiatan dengan 78 sub kegiatan, masing-masing indikator kinerja tahunannya
telah memenuhi target.

2. Perkiraan Capaian Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 sampai
dengan Kondisi Tahun 2023.

a. Kinerja Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat yang diukur melalui sasaran kinerja
Meningkatnya Kualitas Perencanaan dengan indikator kinerja Indeks Kualitas
Perencanaan, pada tahun 2022 tercapai sebesar 76,30% dari target 73% atau dengan
angka capaian kinerja pada tahun 2022 sebesar 104,52%. Nilai ini menunjukkan
bahwa Bappeda Provinsi Sumatera Barat sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
dalam urusan perencanaan telah berusaha maksimal dalam meningkatkan kualitas
perencanaan di Sumatera Barat.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi yang tertuang
dalam dokumen perencanaan kerja suatu organisasi. Sesuai dengan tupoksinya, pelayanan
Bappeda Provinsi Sumatera Barat didominasi oleh penyusunan dokumen perencanaan, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif sebagai dokumen perencanaan resmi yang dibutuhkan
dalam proses pembangunan daerah. Dokumen Perencanaan tersebut antara lain

Penyusunan Dokumen Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD);

Penyusunan Dokumen Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD);

Penyusunan Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan RKPD Perubahan;
Database Perencanaan Pembangunan Daerah untuk kebijakan Satu Data Indonesia;

o o B

Pengendalian dan Evaluasi rencana pembangunan tahunan daerah (RKPD) dan dokumen
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat (Renstra dan Renja);
6. Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi dan Sinergitas dokumen perencanaan Kabupaten/kota
(RPJPD, RPJMD dan RKPD) se Sumatera Barat;

Untuk menjaga konsistensi dari pengembangan kualitas perencanaan, maka Bappeda
Provinsi Sumatera Barat perlu memperkuat proses konsistensi antara perencanaan dan
penganggaran dalam rangka mewujudkan good governance dan clean governance, serta
didukung oleh kinerja aparatur perencanaan yang kompeten.

Selanjutnya, kinerja Bappeda Provinsi Sumatera Barat diukur berdasarkan tingkat
pencapaian indikator sasaran dengan membandingkan antara target dengan realisasi pada
Renstra Bappeda Tahun 2021-2026. Berikut pencapaian kinerja pelayanan Bappeda Provinsi
Sumatera Barat dalam kurun waktu 2021-2026 sebagaimana disajikan dalam tabel berikut
(Tabel T-C.30) :

.
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Pencapaian target Tujuan dan Sasaran Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2022
tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1. Tujuan kinerja Bappeda Provinsi Sumatera Barat yang dituangkan dalam Renstra Bappeda
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 adalah “Terwujudnya Perencanaan
Pembangunan Daerah yang Berkualitas” dengan 1 indikator kinerja tujuan yaitu Nilai
Komponen Perencanaan Kinerja dalam SAKIP Provinsi. Pada kinerja Tahun 2022 target
indikator kinerja ini adalah sebesar 25,84 dan terealisasi sebesar 25,22 atau sebesar
97,60%. Target tujuan di dapat berdasarkan hasil dari penilaian SAKIP Pemerintah Provinsi
oleh Kemenpan RB pada bulan September setiap tahunnya.

2. Sasaran kinerja Bappeda Provinsi Sumatera Barat adalah “Meningkatnya Kualitas
Perencanaan” dengan 1 indikator kinerja yaitu Indeks Kualitas Perencanaan. Sampai
dengan kondisi bulan Desember Tahun 2022 indikator ini telah melampaui target, dimana
realisasinya sebesar 76,30 dari target sebesar 73 dengan capaian kinerja sebesar
104,52%. Faktor pendorong tercapainya target kinerja ini adalah komitmen bersama
Bappeda Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan kualitas perencanaan.

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Bappeda Provinsi Sumatera Barat merupakan unsur Organisasi Perangkat Daerah yang
mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan
di bidang perencanaan yang menjadi kewenangan daerah. Bappeda memiliki tugas dalam
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan pembangunan daerah,
serta menyelenggarakan tiga fungsi utama, yaitu penyusunan kebijakan teknis bidang
perencanaan; pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis, serta
pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan pembangunan daerah yang menjadi
kewenangan daerah.

Berdasarkan capaian kinerja pelayanan Bappeda selama kurun waktu lima tahun ke
belakang, tentu ada tantangan dan peluang untuk lima tahun kedepan, berdasarkan hal
tersebut maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi Bappeda. Setelah
dilakukan identifikasi resiko terhadap beberapa akar masalah dalam pencapaian kinerja
pelayanan Bappeda sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam urusan penunjang
perencanaan, maka dapat digambarkan permasalahan yang dihadapi oleh Bappeda Provinsi
Sumatera Barat sebagaimana disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 2.3.1
Pemetaan Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah
Pada Bappeda Provinsi Sumatera Barat

Masalah

Akar Masalah

Perencanaan, Proses tahapan

pengendalian, dan perencanaan belum

Pengendalian terhadap tindak lanjut hasil -
pelaksanaan Musrenbang belum optimal

evaluasi optimal Pengendalian terhadap pelaksanaan Forum

pembangunan OPD belum optimal

daerah belum Dokumen Sinkronisasi dan sinergitas perencanaan

optimal perencanaan antar tingkat pemerintahan belum optimal
pembangunan Perencanaan penganggaran pada dokumen

belum seutuhnya
dijadikan pedoman

perencanaan belum optimal didasarkan pada
skala prioritas pembangunan

oleh perangkat
daerah

Perumusan tolok ukur kinerja belum
sepenuhnya mendukung capaian sasaran
program, kegiatan dan sub kegiatan

Perencanaan dan penganggaran pada
dokumen perencanaan belum sepenuhnya
berdasarkan analisa kebutuhan

Pengendalian dan
evaluasi rencana
pembangunan

Evaluasi dan pengendalian terhadap
pelaksanaan dokumen perencanaan belum
optimal

daerah belum
optimal

Ketersediaan hasil analisa data dan informasi
capaian kinerja Perangkat Daerah belum
optimal

Dukungan SKPD terhadap pencapaian
sasaran Prioritas Pembangunan Daerah dan
Program Prioritas Daerah belum optimal

Pengendalian pembangunan belum diperkuat
dan difungsikan menjadi salah satu
kontributor yang mempengaruhi tingkat
pencapaian sasaran prioritas daerah.

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, dalam rangka meningkatkan kinerja Bappeda

Provinsi Sumatera Barat di masa yang akan datang, tantangan yang dihadapi adalah :

1. Partisipasi masyarakat dan pemangku Kepentingan dalam proses pembangunan masih
rendah menyebabkan persentase rencana kerja pembangunan yang seharusnya
mengakomodir masukan dari masyarakat dan pemangku kepentingan berkurang sehingga

kualitas perencanaan pembangunan daerah tidak maksimal dan kurang tepat sasaran.
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2. Menciptakan inovasi pelaksanaan Musrenbang yang efektif yang dapat menyalurkan
aspirasi dan kebutuhan masyarakat dari proses Bottom Up, agar memperoleh akses yang
cukup memadai dalam kebijakan penganggaran pembangunan.

3. Konsistensi perencanaan selama proses perencanaan dan penganggaran berlangsung
pada seluruh Perangkat Daerah memerlukan pendampingan, pengawalan, monitoring dan
koordinasi intensif.

4. Penyediaan data dan informasi untuk kebutuhan perencanaan dan evaluasi memerlukan
kesamaan pemahaman oleh semua Perangkat Daerah secara berjenjang.

5. Dinamika regulasi dan kebijakan dari Pemerintah Pusat terkait perencanaan pembangunan
daerah yang cukup dinamis menuntut sumber daya aparatur Bappeda Provinsi Sumatera
Barat agar memiliki kapasitas untuk terus dapat mengikuti dan mengimplementasikan
perkembangan regulasi tersebut.

6. Dukungan Perangkat Daerah terhadap pencapaian sasaran Prioritas Pembangunan
Daerah dan Program Prioritas Daerah belum optimal.

Sementara itu, terdapat peluang bagi Bappeda Provinsi Sumatera Barat dalam
menjalankan tupoksinya untuk meningkatkan kualitas perencanaan, antara lain :

1. Kepedulian dan partisipasi masyarakat baik secara individu, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), Perguruan Tinggi, dan stakeholder lainnya dalam proses perencanaan
pembangunan daerah harus dimanfaatkan secara tepat untuk meningkatkan kualitas
perencanaan pembangunan daerah.

2. Dukungan SDM Bappeda Provinsi Sumatera Barat dengan kompetensi dan kualitas
personil yang menunjang kinerja organisasi semakin meningkatkan peran Bappeda
sebagai perencana dalam menentukan arah pembangunan daerah, sehingga produk
perencanaan yang dihasilkan akan menjadi pedoman dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah.

3. Dukungan sistim informasi berikut pengembangannya dalam penyediaan data dan
informasi untuk kebutuhan perencanaan dan evaluasi.

4. Regulasi dan kebijakan yang mendukung perencanaan pembangunan daerah, disamping
menjadi tantangan juga menjadi peluang, karena berperan dalam mendorong peningkatan
kinerja perencanaan pembangunan daerah.

Dengan menelaah hasil analisis terhadap penyelenggaraan pelayanan berikut
permasalahan, tantangan dan peluang yang dihadapi dalam meningkatkan pelayanan Bappeda
Provinsi Sumatera Barat, dapat diformulasikan isu-isu strategis yang perlu ditindaklanjuti dalam

perumusan program dan kegiatan Bappeda Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut :

Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 ) 38



Tabel 2.3.2
Permasalahan dan Isu Strategis

Permasalahan - Isu Strategis
'Prose.s Tahapéh Perencanaan Belum Optimalisasi perencahaén pémbangﬁhéﬁ“ |
Optimal daerah yang berorientasi pada proses

melalul pendekatan teknokratik, partisipatif,

a. Pengendalian terhadap tindak lanjut hasil
politis, atas-bawah dan bawah-atas

pelaksanaan Musrenbang belum optimal.
b. Pengendalian terhadap pelaksanaan
Forum OPD belum optimal.

Dokumen perencanaan pembangunan belum | 1. Kualitas penyusunan dokumen

seutuhnya dijadikan pedoman oleh perencanaan pembangunan daerah

perangkat daerah. berbasis pendekatan Holistik, Integratif,
Tematik, Spasial belum optimal.

2. Konsistensi Perencanaan dan
Pelaksanaan Pembangunan

3. Peningkatan peran BAPPEDA Sumatera
Barat sebagai katalisator pembangunan
daerah

4. Regulasi terhadap tahapan dan
mekanisme penyusunan dokumen
perencanaan dan penganggaran serta
sistim informasi pembangunan daerah
yang belum optimal dari pusat.

a. Sinkronisasi dan sinergitas perencanaan
antar tingkat pemerintahan belum optimal.

b. Perencanaan penganggaran pada
dokumen perencanaan belum optimal
didasarkan pada skala prioritas
pembangunan.

c. Perumusan tolok ukur kinerja belum
sepenuhnya mendukung capaian sasaran
program, kegiatan dan sub kegiatan.

d. Perencanaan dan penganggaran pada
dokumen perencanaan belum
sepenuhnya berdasarkan analisa

kebutuhan.
Pengendalian dan evaluasi rencana 1. Optimalisasi Hasil Monitoring dan
pembangunan daerah belum optimal. Evaluasi untuk Kebijakan Perencanaan

dan Pengendalian Pembangunan

2. Dokumen perencanaan dan
penganggaran berdasarkan Tematik,
Holistik, Integritas, Spasial

3. Optimalisasi hasil analisa data dan
informasi capaian kinerja Perangkat
Daerah

a. Evaluasi dan pengendalian terhadap
pelaksanaan dokumen perencanaan
belum optimal.

b. Ketersediaan hasil analisa data dan
informasi capaian kinerja Perangkat
Daerah belum optimal.

c. Dukungan SKPD terhadap pencapaian
sasaran Prioritas Pembangunan Daerah
dan Program Prioritas Daerah belum
optimal.

d. Pengendalian pembangunan belum
diperkuat dan difungsikan menjadi salah
satu kontributor yang mempengaruhi
tingkat pencapaian sasaran prioritas
daerah.
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2.4, Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal RKPD Tahun 2024 merupakan acuan bagi penyusunan rancangan
Renja Perangkat Daerah termasuk Bappeda. Sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan
rancangan RKPD ini, Bappeda harus melakukan telaahan terhadap rancangan RKPD apakah
sudah sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh Bappeda. Berdasarkan
hasil telaahan yang telah dilakukan, tidak ada perbedaan program, kegiatan dan sub kegiatan
antara Rancangan Awal RKPD dengan Rancangan Renja Bappeda Tahun 2024, termasuk
indikator kinerja, target capaian dan pagu indikatif. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong
kesesuaian antara Rancangan Awal RKPD dengan Rancangan Renja vyaitu telah
dirumuskannya definisi operasional terhadap IKU, IKD, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
masing-masing Perangkat Daerah yang selanjutnya ditetapkan melalui Keputusan Gubernur
Sumatera Barat.

Sesuai dengan tema RKP Tahun 2024 yaitu Mempercepat Transformasi Ekonomi yang
Inklusif dan Berkelanjutan dan tema RKPD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 yaitu
Transformasi Sektor Strategis yang Inklusif dan Berkelanjutan dengan 7 (tujuh) prioritas
pembangunan di Provinsi Sumatera Barat untuk tahun 2024, maka Bappeda Provinsi Sumatera
Barat sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai penunjang urusan Pemerintah di
Bidang Perencanaan akan meningkatkan pendampingan, pengawalan, monitoring dan
koordinasi dengan semua pihak untuk pelaksanaan prioritas pembangunan yang sudah
dirumuskan dan ditetapkan tersebut.

Hasil analisa kebutuhan pagu anggaran tahun 2024 Bappeda Provinsi Sumatera Barat
terhadap pagu Rancangan RKPD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 secara rinci dapat
dilihat pada tabel T-C.31 berikut.
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sebagaimana dijelaskan pada lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86
Tahun 2017, Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat merupakan hasil kajian
terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok
masyarakat terkait langsung dengan pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan
tinggi maupun dari Perangkat Daerah Kabupaten/Kota maupun berdasarkan hasil
pengumpulan informasi Perangkat Daerah dari penelitian lapangan dan pengamatan
pelaksanaan Musrenbang kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada Perangkat
Daerah Provinsi.

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, dalam Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024 ini usulan yang berupa program dan kegiatan yang berasal dari aspirasi
masyarakat belum ditemui.
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TUJUAN DAN SASARAN RENJA
BAPPEDA PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2024

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Sesuai dengan RPJPN 2005-2025, sasaran pembangunan jangka menengah 2020-
2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya
struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah
yang didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Kemudian
dijabarkan dalam RPJMN tahun 2020-2024 dengan Visi :

"Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”

Visi tersebut akan diwujudkan melalui sembilan Misi yang dikenal sebagai Nawacita Kedua,

meliputi :

1)  Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia;

2)  Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya Saing;

3) Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan:

4)  Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan

5)  Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa;

6) Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya;

7)  Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh
Warga;

8)  Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya;

9)  Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan.

Terdapat 4 (empat) pilar dari RPJMN ke IV tahun 2020-2024 yang merupakan amanat
RPJPN 2005- 2025 untuk mencapai tujuan utama dari rencana pembangunan nasional
periode terakhir. Empat pilar tersebut diteriemahkan ke dalam 7 agenda pembangunan yang
didalamnya terdapat Program Prioritas, Kegiatan Prioritas, dan Proyek Prioritas. Empat Pilar
RPJMN [V Tahun 2020 — 2024 :

Kelembagaan politik dan hukum yang mantap.
Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat.

1

2.

3. Struktur ekonomi yang semakin maju dan kokoh.
4. Terwujudnya keanekaragaman hayati yang terjaga.

e e ey
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Disamping mencapai Tujuan Utama, sebagai Strategi dalam melaksanakan misi dan
pencapaian sasaran Visi Indonesia 2045, Presiden menetapkan lima Arahan Utama,
mencakup:

1. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), yang fokus kepada membangun SDM
pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
didukung dengan kerjasama industri dan talenta global, dengan strategi yakni :

a. Pemenuhan Layanan dasar dan Perlindungan Sosial.
b. Peningkatan Produktifitas SDM.
c. Pembangunan Karakter.

2. Pembangunan Infrastruktur, dengan fokus kepada melanjutkan pembangunan infrastruktur
untuk menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan distribusi, mempermudah akses
ke kawasan wisata, mendongkrak lapangan kerja baru, dan mempercepat peningkatan nilai
tambah perekonomian rakyat, dengan strategi yakni :

a. Peningkatan Infrastruktur Pelayanan Dasar

Peningkatan Infrastruktur Ekonomi

Peningkatan Infrastruktur Perkotaan

Peningkatan dan Keberlanjutan Akses Energi dan Ketenagalistrikan

Peningkatan dan pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) untuk

transformasi digital

oo 0

3. Penyederhanaan Regulasi, dengan focus kepada menyederhanakan segala bentuk regulasi
dengan pendekatan Omnibus Law, terutama menerbitkan 2 undang-undang. Pertama, UU
Cipta Lapangan Kerja. Kedua, UU Pemberdayaan UMKM, dengan strategi yakni :

a. Penerapan pendekatan Omnibus Law yakni Penggabungan Beberapa Ketentuan
Undang-Undang ke dalam satu Undang-Undang dengan Membatalkan Undang-
Undang Sebelumnya.

b. Pendekatan terhadap Regulasi yang akan disusun melalui Analisis Dampak Regulasi
dan Analisis Biaya dan Manfaat.

4. Penyederhanaan Birokrasi, dengan focus kepada memprioritaskan investasi untuk
penciptaan lapangan kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang panjang, dan
menyederhanakan eselonisasi, dengan strategi yakni :

a. Penyederhanaan Prosedur

b. Penyelenggaraan e-Government

c. Reformasi Birokrasi Pelayanan Publik Untuk Kegiatan Ekspor/Impor, Kepabeanan,
dan Kepelabuhan

5. Transformasi Ekonomi, dengan focus kepada transformasi ekonomi dari ketergantungan
SDA menjadi daya saing manufaktur dan jasa modern yang mempunyai nilai tambah tinggi
bagi kemakmuran bangsa demi keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, dengan
strategi yakni :

a. Industrialisasi
b. Pengembangan Destinasi Unggulan

c. Penguatan ekonomi kreatif dan ekonomi digital
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Ada 7 (tujuh) Agenda Pembangunan Nasional untuk Periode RPJMN 2020-2024 yaitu :

Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan.
Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan
Meningkatkan SDM Berkualitas dan Berdaya Saing

Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan
Dasar

Menbangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim
7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik

& R o

2

Sebagai pelaksana fungsi perencanaan dan pembangunan di Sumatera Barat, maka
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya perlu menelaah perubahan-perubahan kebijakan pembangunan
nasional yang difokuskan kepada prioritas pembangunan nasional. Rumusan kebijakan
tersebut perlu dilakukan melalui telaahan terhadap prioritas nasional dalam RKP Tahun
2024.

Mempertimbangkan sasaran pembangunan jangka menengah RPJMN 2020-2024,
hasil evaluasi kinerja pembangunan dan anggaran tahun 2022, maka Tema pembangunan
RKP 2024 adalah Mempercepat Transformasi Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan
dengan 8 (delapan) arah kebijakan prioritas, yaitu :

Pengurangan kemiskinan dan penghapusan kemiskinan ekstrim.
Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dan pendidikan.
Revitalisasi industri dan penguatan riset terapan.

Penguatan daya saing.

Pembangunan rendah karbon dan transisi energi.

Percepatan pembangunan infrastruktur dasar dan konektivitas
Percepatan pembangunan Ibu Kota Negara (IKN)

| N A DY R e

Pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu) Tahun 2024

Dalam mendukung pelaksanaan arah kebijakan yang diprioritas pada tahun 2024,
telah ditetapkan beberapa target pembangunan, diantaranya penurunan tingkat kemiskinan
dan tingkat kemiskinan ekstrim, penurunan pravalensi stunting, insidensi tuberkulosis,
eliminasi malaria, kusta serta peningkatan nilai rata-rata PISA (Programme for Interantional
Student Assessment

Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2024 juga akan melanjutkan 7 (tujuh) Prioritas
Pembangunan Nasional dengan 8 Major Project yang berkaitan langsung dengan Tema RKP
2024, yaitu :

1. Percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem akan dilakukan melalui perbaikan sistem

jaminan sosial, modernisasi pertanian, dan pemerataan pembangunan;
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2. Peningkatan kualitas SM dilakukan melalui reformasi sistem kesehatan, pendidikan
ketrampilan dan vokasi;

3. Penanggulangan pengangguran disertai peningatakan decent job dilakukan melalui
penyediaan lapangan usaha;

4. Mendorong pemulihan dunia usaha dilakukan melalui upaya revitalisasi pariwistaa dan
pengembangan UMKM;

5. Reuvitalisasi industri dan riset terapan dilakukan antara lain melalui industrialisasi dan
riset serta inovasi teknologi;

6. Pembangunan rendah karbon dan transisi energi akan dilakukan melalui upaya ekonomi
rendah karbon dan transisi energy;

7. Percepatan pembangunan infrastruktur dasar akan dilakukan melalui penyediaan air
bersih dan sanitasi serta infrastruktur digital;

8. Pembangunan IKN Nusantara akan berupa fasilitas dasar IKN.

Pemerintah Daerah harus memberikan kontribusi optimal untuk menyusun prioritas
pembangunan dan memecahkan isu strategis yang dihadapi, harus memperkuat sinergi
lintas sumber pembiayaan, baik Dana Perimbangan dan program prioritas dari
kementerian/lembaga guna mendukung prioritas pembangunan,

Tabel 3.1.1
Target Indikator Sasaran Pembangunan Tahun 2024

- 'Lajli
Pertumbuhan

Ekonomi (%) 53-57 5.0-5.4 4,6 46

Tingkat
Pengangguran
Terbuka (%) 5.00-5.7 5.03-5.73 6,31 6,31

Tingkat
Kemiskinan

o 6.50-7.50 4.00-4.50 6,03 6,03
(%)

Indeks
Pembangunan

Mahusia 73.99-74.02 73.87-74.05 73,6 73,6

Gini Rasio 0.374-0.377 | 0.289-0.290 0,293 0,293

=
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3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat

3.2.1 Tujuan
Penyusunan dokumen Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 secara umum ditujukan untuk :

1. Menjadi acuan bagi aparatur Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sumatera Barat dalam pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegaitan Tahun 2024.

2. Menyediakan arahan bagi aparatur Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sumatera Barat dalam mencapai tujuan dengan implementasi program,
kegiatan dan sub kegiatan secara terpadu, terarah, dan terukur.

3. Menjadi tolok ukur kinerja bagi aparatur Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sumatera Barat dalam menilai implementasi program, kegiatan dan sub
kegiatan operasional Tahun 2024.

Secara khusus berdasarkan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat di bidang perencanaan
pembangunan yang sudah dituangkan dalam dokumen Renstra Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat 2021-2026, maka tujuan yang akan dicapai
dalam pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 adalah:

1. Terwujudnya Perencanaan Pembangunan Daerah yang Berkualitas, dengan indikator
kinerja tujuan Nilai komponen perencanaan kinerja dalam SAKIP Provinsi.

2. Meningkatnya Organisasi yang akuntabel dan melayani, dengan 2 indikator tujuan 1)
Nilai akuntabilitas kinerja; 2) Tingkat kepuasan terhadap pelayanan organisasi.

3.2.2 Sasaran

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka sasaran yang akan dicapai pada
Tahun 2024 adalah :

1. Meningkatnya kualitas perencanaan, dengan indikator kinerja Indeks Kualitas
Perencanaan.

2. Meningkatnya akuntabilitas kinerja organisasi, dengan indikator kinerja Nilai
Akuntabilitas Kinerja OPD.

3. Meningkatnya kualitas pelayanan internal organisasi, dengan indikator kinerja Tingkat
Kepuasan Terhadap Pelayanan Internal Organisasi.

Berdasarkan hal tersebut, sebagaimana yang telah tertuang dalam Renstra Bappeda
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026, maka dapat digambarkan target tujuan dan

sasaran Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 3.2.1
Target Tujuan dan Sasaran Renja Tahun 2024
 Renja Tahun 2024

~ [ indikator Tujuan/Sasaran

"'I'.l;lj'ua'n1 .

Terwujudnya Perencanaan | Nilai komponen perencanaan kinerja 26,38
Pembangunan Daerah yang | dalam SAKIP Provinsi
berkualitas

Sasaran 1 :

Meningkatnya kualitas | Indeks Kualitas Perencanaan 81
perencanaan

Tujuan 2 :

Meningkatnya Organisasi yang | 1. Nilai Akuntabilitas Kinerja 80,25

akuntabel dan melayani 2. Tingkat Kepuasan Terhadap 87

Pelayanan Organisasi

Sasaran 2 :

1. Meningkatnya akuntabilitas | Nilai Akuntabilitas Kinerja OPD 80,25
kinerja organisasi.

2. Meningkatkan kualitas | Tingkat Kepuasan Terhadap 87
pelayanan organisasi Pelayanan Oganisasi

Sumber : Renstra Bappeda Prov. Sumatera Barat Tahun 2021-2026

3.3. Program dan Kegiatan

Penyusunan program, kegiatan dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan pada
Tahun 2024 didasarkan kepada upaya pencapaian sasaran yang telah dituangkan dalam
Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 sekaligus mendukung
pencapaian misi ke-7 Kepala Daerah yang telah ditetapkan dalam RPJMD Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2021-2026 yaitu Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan dan Pelayanan Publik
yang Bersih, Akuntabel serta Berkualitas.

Selanjutnya, Program dan Kegiatan Tahun 2024 disusun dengan mengacu pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintah
Daerah; Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah: dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan

Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 61



Rencana Program tersebut terdiri atas 2 (dua) program perencanaan dan 1 (satu)
program penunjang urusan pemerintahan, dengan potret rencana program pada tahun 2024
sebagai berikut :

1. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Sasaran dari pogram ini adalah meningkatkan pengendalian dan evaluasi terhadap
perencanaan pembangunan daerah dalam rangka menjaga keselarasan dokumen
perencanaan dengan pelaksanaan pembangunan daerah.

Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase pencapaian sasaran
pembangunan sesuai dengan target dan waktu yang ditetapkan dalam dokumen
RPJMD Provinsi, dengan target 90%.

2.  Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Sasaran dari program ini adalah meningkatkan kualitas dokumen perencanaan
pembangunan daerah yang berorientasi pada substansi melalui pendekatan Tematik,
Holistik, Integratif dan Spasial serta menerapkan proses penyusunan dokumen
perencanaan pembangunan daerah melalui pendekatan teknokratik, partisipatif, politis,
atas-bawah dan bawah-atas dalam rangka menjaga sinergitas, konsitensi dan

sinkronisasi antar dokumen perencanaan pembangunan daerah.

Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase efektivitas sub
kegiatan pada RKPD yang mendukung sasaran RPJMD, dengan target 70%.

3.  Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi

Sasaran dari program ini adalah terpenuhinya penunjang urusan pemerintahan daerah

provinsi.

Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase ketercapaian

penunjang urusan pemerintahan daerah provinsi, dengan target 100%.

Rencana program tersebut didukung oleh 14 kegiatan dan 66 sub kegiatan dengan pagu
indikatif sebesar Rp. 27.662.092.079,- sebagaimana terlihat pada tabel T-C.33 berikut ini
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3.4. Mitigasi Risiko

Dalam pencapaian tujuan “Terwujudnya Perencanaan Pembangunan Daerah yang
Berkualitas”, berkemungkinan ditemui risiko-risiko yang akan menghambat tercapainya tujuan
yang telah dirumuskan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), risiko didefinisikan lebih spesifik pada hal-
hal yang hanya mengancam pencapaian tujuan yaitu sebagai kemungkinan kejadian yang
mengancam pencapaian tujuan dan sasaran Instansi Pemerintah. Oleh karena itu, risiko
pemerintah daerah secara sederhana dapat dipahami sebagai segala kemungkinan kejadian
yang dapat mengancam pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah daerah.
Termasuk dalam risiko pemerintah daerah adalah risiko Perangkat Daerah, yang merupakan
organisasi atau lembaga pada pemerintah daerah yang bertanggungjawab kepada Kepala
Daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan didaerah serta risiko pada tingkatan
kegiatan (Pasal 13 PP No. 6 Tahun 2008). Agar risiko-risiko tersebut bisa dikendalikan, maka
Perangkat Daerah melakukan Pengelolaan Risiko Strategis. Pengelolaan Risiko Strategis ini
bertujuan untuk mengendalikan risiko-risiko prioritas atas tujuan dan sasaran strategis
Perangkat Daerah. Pengelolaan atas risiko juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari penyelenggaraan SPIP. Semakin baik suatu organisasi dalam mengelola risikonya maka
akan baik pula penyelenggaraan SPIPnya. Apabila penyelengaraan SPIP baik, diharapkan
tata kelola pemerintah juga akan baik.

Sehubungan dengan hal tersebut, Bappeda Provinsi Sumatera Barat melakukan
identifikasi risiko terhadap pencapaian sasaran tujuan berdasarkan identifikasi terhadap
faktor penghambat yang telah dijelaskan sebelumnya dengan hasil identifikasi sebagaimana
pada tabel berikut :

e i
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
BAPPEDA PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2024

4.1 Rencana Kerja Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2024

Untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah Bappeda Provinsi Sumatera
Barat diperlukan suatu instrumen berupa rumusan rencana program, kegiatan, sub kegiatan,
indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif yang dirumuskan berdasarkan
strategi dan arah kebijakan serta tugas dan fungsi sebagaimana yang telah dituangkan
dalam Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026. Dalam merumuskan
program, kegiatan, dan sub kegiatan beserta indikatornya tersebut terdapat beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan, yaitu antara lain :

1. Arah kebijakan serta fokus prioritas rencana kerja sesuai dengan RKPD Tahun 2024 dan
Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026.

2. Program, kegiatan dan Sub Kegiatan yang direncanakan harus dapat merespon isu-isu
strategis Bappeda Provinsi Sumatera Barat berdasarkan hasil evaluasi pencapaian
kinerja tahun sebelumnya.

3. Penerapan anggaran berbasis kinerja dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas
pelaksanaan program / kegiatan/sub kegiatan

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Bappeda Provinsi Sumatera
Barat terutama untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran sebagaimana telah
ditetapkan dalam Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 serta
mendukung prioritas pembangunan sebagaimana tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024, maka program, kegiatan dan sub
kegiatan yang akan dilaksanakan untuk kurun waktu 2024 adalah sebagai berikut :

1)  Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

Sasaran dari program ini adalah terpenuhinya penunjang urusan pemerintahan daerah
provinsi.

Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase ketercapaian
penunjang urusan pemerintahan daerah provinsi.

2)  Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah.
Sasaran dari pogram ini adalah meningkatkan pengendalian dan evaluasi terhadap
perencanaan pembangunan daerah dalam rangka menjaga keselarasan dokumen

perencanaan dengan pelaksanaan pembangunan daerah.

Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase pencapaian sasaran
pembangunan sesuai dengan target dan waktu yang ditetapkan dalam dokumen

RPJMD Provinsi /b

Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 81



3) Program Koordinasi dan Sikronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Sasaran dari program ini adalah meningkatkan kualitas dokumen perencanaan
pembangunan daerah yang berorientasi pada substansi melalui pendekatan Tematik,
Holistik, Integratif dan Spasial serta menerapkan proses penyusunan dokumen
perencanaan pembangunan daerah melalui pendekatan teknokratik, partisipatif, politis,
atas-bawah dan bawah-atas dalam rangka menjaga sinergitas, konsitensi dan
sinkronisasi antar dokumen perencanaan pembangunan daerah.

Indikator yang akan dicapai melalui program ini adalah Persentase efektivitas sub
kegiatan pada RKPD yang mendukung sasaran RPJMD

Berdasarkan program tersebut di atas, maka kegiatan dan sub kegiatan yang akan
dilaksanakan Tahun 2024 sebagaimana telah digambarkan sebelumnya pada Bab Il Tabel
3.3 (Tabel T-C.33) adalah sebagai berikut :

Tabel. 4.1.1
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN

PENUNJANG URUSAN
A | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
| | Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1 | Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
2 | Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
3 | Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Il | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

4 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

5 | Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
6

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD

Il | Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD

Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian Barang Milik Daerah di SIPD
Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

| ool

IV | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
10 | Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
11 | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi

V | Administrasi Umum Perangkat Daerah

12 | Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
13 | Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

14 | Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
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PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN

15 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor

16 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

17 | Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

18 | Fasilitasi Kunjungan Tamu

19 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

20 | Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD

VI | Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
21 | Pengadaan Mebel
22 | Pengadaan Aset Tetap Lainnya

VIl | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

23 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat

24 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
25 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

VIl | Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
26 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

27 | Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

28 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

29 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

PERENCANAAN

B Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah.
IX | Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

30 | Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu Strategis Pembangunan

Daerah

31 | Koordinasi Penelaahan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

dengan Dokumen Kebijakan Lainnya

32 | Pelaksanaan Konsultasi Publik

33 | Koordinasi Pelaksanaaan Forum SKPD/Lintas SKPD

34 | Pelaksanaan Musrenbang Provinsi

35 | Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan

Pembangunan Daerah Provinsi

X | Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

36 | Analisis Data dan informasi Perencanaan Pembangunan Daeran

37 | Pembinaan dan Pemanfaatan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah

38 | Pembinaan dan Pemanfaatan Data dan Informasi Pemerintahan Daerah
Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota

39 | Penyusunan Profil Pembangunan Daerah Provinsi
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PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN

Xl

Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah

40

Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan
Daerah di Provinsi

41

Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala Pelaksanaan
Pembangunan Daerah

42

Fasilitasi/Evaluasi Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota

Pro

gram Koordinasi dan Sikronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Xl

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

43

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pemerintahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

44

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan

45

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

46

Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan

47

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

48

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pembangunan Manusia

49

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

50

Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia

Xl

Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan Sumber Daya Alam

51

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

52

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Perekonomian

53

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

54

Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian

55

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang SDA (RPJPD, RPIMD dan RKPD)

56

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang SDA

o7

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

58

Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang SDA
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PROGRAMIKEGIATAN!SUB KEG]ATAN

XV Koordmam Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewﬂayahan
59 | Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

60 | Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Infrastruktur

| 61 | Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur

62 | Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur

63 | Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Kewilayahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

64 | Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Kewilayahan

65 | Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan

66 | Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan

Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah serta Keputusan Menteri Dalam Negeri 050-5889 Tahun 2021 tentang
Kodefikasi dan Nomenklatur Daerah, maka Bappeda Provinsi Sumatera Barat telah
menyusun Program/kegiatan/sub kegiatan sesuai peraturan dimaksud dengan 3 Program, 14
Kegiatan dan 66 Sub Kegiatan.

4.2 Pendanaan

Sumber pendanaan dari program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun Anggaran 2024
adalah APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun Anggaran 2024.
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Bappeda Provinsi Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024,
merupakan penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) Bappeda Tahun 2021-2026 dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024. Dengan
berlandaskan pada Peraturan Perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan tujuan dan
fungsinya, Renja Bappeda Tahun 2024 merupakan dokumen rencana operasional
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2024, guna mendukung pencapaian
tujuan, sasaran, dan target prioritas rencana pembangunan jangka pendek Tahun 2024.

Selanjutnya Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 ini akan dijadikan
sebagai pedoman/acuan dalam menjalankan tugas dan fungsi Bappeda serta sebagai acuan
dalam menyusun Program dan Kegiatan Pembangunan Tahun 2024.

Keberhasilan pelaksanaan Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024 tidak
terlepas dari peran dan tanggung jawab seluruh aparatur Bappeda. Diharapkan semua
aparatur dapat melaksanakannya dengan akuntabel serta senantiasa berorientasi pada
peningkatan kinerja (better performance). Keberhasilan dari pelaksanaan program dan
kegiatan ini akan tergambar dalam laporan kinerja Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024.

5.1 Kaidah-Kaidah Pelaksanaan

Dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan sasaran perangkat
daerah, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut :

1. Sekretariat, bidang-bidang dan seluruh staf Bappeda secara bersama-sama mempuyai
tanggungjawab untuk menjaga konsistensi antara RKPD, Renja dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran

2. Dalam rangka efektifitas pelaksanaannya akan dilakukan pengendalian dan evaluasi
kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024.

5.2 Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Renja Bappeda Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024,
selanjutnya akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran
(RKA) dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) serta Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun 2024.
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